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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perngaruh model pembelgaran
cooperative integrate reading and composition (CIRC) terhadap kemampuan
membaca dalam pembel g aran membaca pemahaman siswakelas VIl SMP Srijaya
Negara Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen
semu. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII.LA yang
berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan model CIRC dan
kelas VII.C yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol dengan perlakuan
model konvensional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes,
sedangkan teknik pengolahan data yang digunakan adalah perhitungan uji-t
menggunakan program SPSS 20 dengan taraf signifikansi 95% (a = 0,05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 64,56
meningkat menjadi 79,03 pada postest. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan
sebesar 14,47. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol 63,67 meningkat menjadi 69,67
pada postest. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 6,00. Hasil andlisis
data dengan uji-t diperoleh nilai (2-tailed) lebih kecil dari nilai tingkat signifikans
(0,001 < 0,05) maka dapat dismpulkan Hp ditolak. Dengan ditolaknya Hp oleh
karenaitu H,diterima. Artinya ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman
wacana biografi antara siswa yang digjar menggunakan model CIRC dengan
siswa yang digjar menggunakan model konvensional. Dengan demikian, terdapat
pengaruh model CIRC terhadap kemampuan membaca pemahaman wacana
biografi siswakelas VIl SMP Srijaya Negara Palembang.

Kata kunci: Model CIRC, Membaca Pemahaman, Wacana Biogr afi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada banyak cara yang bisa digunakan guru untuk membuat siswa belgar
secara aktif dalam proses pembelgaran. Salah satunya dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif. Bentuk pembelgjaran ini yaitu siswa belgjar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya bersifat
heterogen. Serangkaian kegiatan dilakukan oleh siswa di dalam kelompoknya,
untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan (Rusman, 2014:204).
Pembelgjaran kooperatif memiliki beberapa variasi jenis model, salah satunya
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang
dikembangkan oleh Stevens, Slavin, & Associates tahun 1980-an.

Model pembelgjaran CIRC lebih cocok dan tepat diterapkan pada mata
pelajaran bahasa Indonesia khusus pada materi membaca, menemukan ide pokok,
pokok pikiran atau, tema sebuah wacana (Kurniasi dan Sani, 2015:90). Model
CIRC diterapkan dalam kelompok-kelompok kecil, setiap anggota kelompok
memiliki hak untuk mengungkapkan idenya dan bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan. Slavin (2015:11) menambahkan bahwa
CIRC dirancang untuk digunakan untuk pelajaran membaca pada kelas dua SD
sampai kelas delapan SMP.

Sesuai namanya, model pembelgaran CIRC menekankan pembelgaran

membaca, menulis dan tata bahasa (http://Ruhcitra.wordpress.com) diakses pada
17 Januari 2016. Selanjutnya Slavin (2015:11) menambahkan bahwa kekuatan
model CIRC adalah terciptanya pembelgaran yang bersifat aktif, menyenangkan,
mengikat, dan sosia. CIRC dikembangkan untuk menunjang pendekatan
pembelajaran tradisional pada mata pelajaran bahasa yang disebut “kelompok
membaca berbasis keterampilan” (Fathurrohman, 2015:79). Oleh karena itu,
model CIRC bak diujicobakan pada pembelgaran bahasa Indonesia untuk
melihat pengaruhnya terhadap kemampuan membaca siswa khususnya dalam

pemahaman isi wacana.



Kemampuan membaca pemahaman siswa di sekolah selama ini belum
memuaskan. Siswa umumnya masih belum mampu menemukan gagasan pokok,
kaimat penjelas, memahami makna tersirat, membuat ringkasan dan
menyimpulkan bacaan yang dibacanya. Kenyataannya dalam soa bahasa
Indonesia khususnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sering ditemui soal
mengenai pemahaman isi wacana. Jika diberikan soal dengan teks yang panjang
atau sebuah wacana siswa cenderung mengel uh mengerjakannya.

Tidak tercapainya kemampuan membaca bisa disebabkan dari faktor
pelaksanaan pembelgjaran membaca pemahaman di kelas. Subadiyono (2007:52)
mengatakan salah satu faktor tidak dikuasainya pemahaman bacaan dengan baik
adalah cara pembelgjaran yang kurang tepat. Berdasarkan pengamatan pendliti,
diketahui bahwa pembelgaran membaca pemahaman menggunakan model
konvensional, yaitu guru memberikan sebuah wacana kemudian menugaskan
siswa membaca dan menjawab pertanyaan yang tersedia.

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat untuk membaca pemahaman. Ngalimun (2014:29)
mengatakan bahwa dengan model tersebut guru dapat membantu siswa
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, mengekspresikan ide diri
sendiri, dan mengajarkan bagaimana mereka belgjar. Oleh karena itu, peneliti
ingin menguji model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dalam pembelgjaran membaca pemahaman wacana biografi singkat, sehingga
siswalebih aktif mengikuti proses belgjar.

Pertimbangan teoretis dan praktis mendasari dipilihnya model CIRC untuk
diujicobakan dalam pembelgjaran membaca pemahaman wacana biografi singkat.
Secara teoretis, model CIRC senggja dirancang untuk mengembangkan
kemampuan membaca, menulis, dan keterampilan-keterampilan berbahasa
lainnya, yang bisa diterapkan di kelas dua SD sampai kelas delapan SMP. Secara
praktis, model CIRC memudahkan siswa untuk mendapat pemahaman isi wacana
biografi singkat karena langkah-langkah pembelgarannya mengarahkan siswa
untuk memahami tentang ide pokok, pokok pikiran, dan tema suatu wacana. Oleh

karena itu, model CIRC dapat menumbuhkan motivasi belgjar, meningkatkan



hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, menumbuhkan rasa percaya diri,
dan menjadikan pembelajaran |ebih bermakna untuk siswa.

Kemampuan membaca yang baik sangat diperlukan untuk pemahaman isi
wacana. Tingkat pemahaman siswa terhadap wacana akan bak jika siswa
memiliki kemampuan membaca yang baik juga. Pemahaman adalah peristiwa
terjadinya pertemuan informasi pada bacaan dengan pengetahuan awal dalam
membangun makna yang dilakukan pembaca (Subadiyono, 2011:20). Hal ini
berarti pemahaman bukan sekedar mengetahui tentang apa yang diungkapkan
penulis, tetapi juga menghubungkan pengetahuan awal pembaca untuk memahami
makna yang terkandung dalam bacaannya.

Pentingnya membaca dapat dilihat dari perhatian pemerintah terhadap
kemampuan membaca bagi siswa. Pemerintah menuliskan pentingnya
kemampuan membaca dalam SNP (Standar Nasional Pendidikan) pasal 25 ayat 3
dijelaskan bahwa, kompetensi lulusan pada mata pelgaran bahasa menekankan
pada kemampuan membaca dan menulis sesuai jenjang pendidikan. Kemudian
pada pasal 6 ayat 6 dijelaskan bahwa, kurikulum dan silabus SD/MI/SDL B/Paket
A, atau bentuk lain yang sedergjat menekankan pentingnya kemampuan dan
kegemaran membaca dan menulis, kecakapan berhitung, serta kemampuan
berkomunikasi (http://www.kemenag.go.id.) diakses pada 16 November 2015.

Di sekolah membaca pemahaman wacana merupakan salah satu kemampuan
yang harus dicapai siswa. Hal ini tertulis dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yaitu pada silabus kelas VIl semester dua pada salah satu
Standar Kompetensi (SK) 11. Memahami wacana tulis melaui kegiatan membaca
intensif dan membaca memindai, serta Kompetens Dasar (KD) 11.1
Mengungkapkan hal-hal yang dapat diteladani dari buku biografi yang dibaca
secara intensif (Depdiknas, 2006). Pada pembelgaran membaca pemahaman
wacana biografi singkat, siswa diharapkan mampu menyarikan riwayat hidup
tokoh, mampu mendata keistimewaan tokoh, dan mampu mendata hal-hal yang
dapat diteladani (Silabus KTSP 2006).

Kemampuan membaca pemahaman di Indonesia tergolong rendah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian PISA (Progamme for International Student
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Assessment) yang dipublikasikan pada tahun 2013, Indonesia berada pada
peringkat 64 dari 65 negara, dadam ha kemampuan membaca. Negara Cina,
Korea, dan Hongkong menduduki posiss tiga besar teratas

(http://www.indonesiapisacenter.com) diakses pada 10 Desember 2015.

Pemahaman isi bacaan yang berfokus pada penemuan ide pokok dan ide
pendukung paragraf, serta penyimpulan isi bacaan masih terabaikan oleh guru.

Rendahnya hasil kemampuan membaca pemahaman bisa disebabkan oleh
banyak faktor, misalnya rendahnya minat baca siswa. Ohuiwutun (dikutip
Indrawati dkk., 2008:58) mengatakan bahwa mayoritas orang Indonesia, mulai
anak usia sekolah TK sampal perguruan tinggi jarang membaca. Subadiyono
(2011:11) juga memperkuat pendapat bahwa rendahnya minat baca siswa dapat
dilihat dari jumlah anggota perpustakaan di Indonesia baru mencapai 1% dari
jumlah penduduk, sedangkan di negara-negara Asean lain mencapai lebih tinggi.
Dalam hal ini bukan hanya peran guru yang diperlukan, melainkan peran orang
tua juga sangat diperlukan untuk membiasakan anak melakukan kegiatan
membaca, sehingga kegemaran membaca dapat tertanam dalam diri anak.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan dan informas dari salah satu guru mata
pelgjaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Srijaya Negara Palembang bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa di sekolah ini masih rendah. Hal ini
terlihat dari dokumen nilai yang ada menunjukkan bahwa banyak siswa yang
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan skor 70 dalam
pembelgaran membaca pemahaman. Kemampuan membaca pemahaman siswa
sangat penting dibahas, mengingat pembelgjaran di setiap mata pelgjaran yang
tidak pernah lepas dari kegiatan membaca.

Pemilihan model pembelgaran CIRC dalam pembelgaran membaca
pemahaman wacana biografi singkat didasari oleh berbagal hal. Pertama, model
ini merupakan model pembelgaran kooperatif yang menuntut kerja sama siswa
dalam kelompok. Siswa akan lebih termotivas jika belgar secara berkelompok
karena siswa bisa bertukar pikiran satu sama lain untuk menyatukan pendapat
dalam pembelgaran. Sehubungan dengan pemahaman wacana biografi singkat,
pengetahuan awa siswa terhadap tokoh dalam wacana biografi singkat yang
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dibawanya ke dalam teks juga akan lebih membatu siswa memahami isi wacana
biografi. Penerapan model pembelgaran ini juga membuat siswa menjadi percaya
diri dan membantu siswa yang lemah. Siswa yang kemampuannya kurang akan
bertambah pengetahuannya jika bergabung dengan siswa yang tergolong pandai
karena dalam model ini dituntut kerja sama antaranggota kelompok. Kedua,
model pembelgjaran ini mengintergrasikan dua keterampilan berbahasa yaitu
keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Pengintegrasian kedua
keterampilan berbahasa dalam proses pembelgaran membaca tentu sga
mendorong siswa lebih kreatif dan lebih memahami isi bacaan yang dibaca.

Pengintegrasian kedua keterampilan ini memberi dampak positif terhadap
pembelgaran membaca pemahaman wacana biografi singkat yang merupakan
kajian pokok penelitian ini. Membaca pemahaman wacana biografi didahului
sebuah kegiatan membaca wacana biografi singkat. Wacana biografi singkat yang
disgikan pun beragam sehingga dapat memperluas wawasan siswa dan
memperbanyak kosa kata siswa. Setelah membaca wacana biografi singkat, siswa
menuliskan hasil identifikasi hal-hal penting dalam wacana, sehingga siswa akan
lebih memahami lagi isi wacana.

Kemampuan membaca pemahaman wacana biografi singkat menjadi fokus
penelitian ini karena wacana biografi sarat dengan nilai-nilai kehidupan yang
dapat diteladani siswa sehingga siswa dapat menerapkanya dalam kehidupan.
Siswa dapat mengetahui sejarah hidup tokoh dan belgjar dari kisah-kisah tokoh
yang dibacanya. Pengetahuan tentang tokoh yang didapat dari wacana biografi
yang dibacanya tidak menutup kemungkinan bisa memotivasinya untuk menuntut
ilmu, bekerja, hingga menjadi orang sukses setelah membaca biografi tersebut.

Adapun pemilihan wacana dipertimbangkan dari segi tingkat kesulitan,
panjang pendek, isi, dan jenis atau bentuk wacana (Nurgiyantoro, 2013:371).
Tingkat kesulitan wacana ditentukan oleh kekompleksan kosakata dan struktur
serta kadar keabstrakan informas yang dikandung. Isi wacana yang baik harus
sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa, minat, kebutuhan atau teks bacaan
biasanya dikaitkan dengan tujuan kemampuan yang ingin dicapai. Wacana yang

digunakan untuk tes membaca pemahaman sebaiknya tidak terlalu panjang.



Jenis wacana yang digunakan dapat berupa wacana prosa nonfiksi, dialog,

kesastraan, tabel, diagram, iklan, dan lain-lain.

Penelitian ini dilakukan di SMP Srijaya Negara Palembang pada kelas VII.
Alasan peneliti memilh SMP Srijaya Negara Palembang sebagai lokasi penelitian
karena berbagali pertimbangan, salah satunya berdasarkan hasil pengamatan
peneliti diketahui bahwa dalam materi membaca pemahaman, siswa mash
kesulitan memahami wacana yang dibaca, serta dalam ha kualitas memiliki
akreditas B sehingga dapat dikatakan layak sebagai lokasi penelitian.

Penelitian sgjenis pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia dari berbagai Universitas diantaranya yaitu:

1) Agung Dwi Wijanarko tahun 2014, Universitas Negeri Y ogyakarta dengan
skripsi yang berjudul “Keefektifan Model Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) dalam Pembelgaran Membaca Pemahaman Teks
Laporan Hasll Observasi Pada Siswa Kelas VII SMPN 6 Kota Magelang
Sebagai Pelaksana Kurikulum 2013”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
penerapan model CIRC efektif pada pembel gjaran membaca pemahaman siswa
kelas VII SMPN 6 Kota Magelang. Hal tersebut dibuktikan dengan gainskor
kelompok eksperimen sebesar 3,41 dengan nilai th pretest dan posttest sebesar
2,469; P= 0,016 (0,016<0,05=signifkan). Pada kelompok kontrol terjadi
peningkatan sebesar 0,93; dengan nilai th pretest dan posttest -306; P=
0,761(0,761>0,05+ signifikan).

2) Anwar Syarif tahun 2013, Universitas Negeri Yogyakarta dengan skrips
yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Cooperative |ntegrated
Reading And Composition (CIRC) dalam Pembelgaran Membaca Cerpen
Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Tambak Kabupaten Banyumas”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model CIRC efektif pada
pembelgjaran membaca pemahaman siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tambak
Kabupaten Banyumas. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis data yang
menunjukkan bahwa mean kelompok kontrol saat pretest sebesar 33,2941
sedangkan kelompok eksperimen sebesar 32,0000. Berdasarkan hasil
penghitungan uji-t diperoleh t-hitung sebesar 1,135 dan F sebesar 0,261



dengan df 66 taraf signifikans 5%. Skor rerata yang diperolen mean saat
posttest sebesar 35,3529 pada kelompok kontrol dan sebesar 38,7092 pada
kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil penghitungan uji-t didapat t-hitung
sebesar 3,522 dan F sebesar 0,001 dengan df 66 taraf signifikansi 5%, hal ini
berarti t-tabel lebih kecil daripada t-hitung maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan.

3) Fuzidri, Harris Effendi Thahar dan Abdurahman tahun 2014, Universitas
Negeri Padang dengan artikel yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Membaca Pemahaman Melalui Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe CIRC
Siswa Kelas VIII5 MTsN Kamang Kabupaten Agam”. Hasll penelitiannya
menunjukkan bahwa penerapan model CIRC efektif pada pembelgaran
membaca pemahaman siswa kelas VIII5 MTsN Kamang Kabupaten Agam.
Hal tersebut terlihat dalam hasil penelitiannya dengan rata-rata siswa pada
siklus pertama adalah 71.6 adalah dalam klasifikasi cukup, dan pada siklus |1
dengan rata-rata skor 8.2 berada di klasifikasi yang baik.

Dapat diketahui bahwa dari penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki
persamaan pada subjeknya yaitu menggunakan model pembelgaran CIRC dan
perbedaannya terletak pada objek yang digunakan, yaitu penelitian kali ini
menggunakan objek kemampuan membaca wacana biografi. Oleh karena itu, pada
penelitian kali ini peneliti menggunakan model pembelgaran CIRC melihat
keberhasilan yang dicapai pada penelitian sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model
cooperative integrated reading and composition (CIRC) terhadap kemampuan
membaca wacana biografi siswakelas VII SMP Srijaya Negara Palembang.

1.3 Tujuan
Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model
cooperative integrated reading and composition (CIRC) terhadap kemampuan

membaca wacana biografi siswakelas VII SMP Srijaya Negara Palembang.



1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai pembelgaran membaca wacana
biografi, serta memberikan sumbangan teori pembelgaran  berupa
memverifikasikan teori model pembelgjaran cooperative integrated reading and
composition (CIRC).

Secara praktis yaitu bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memotivas serta meningkatkan partisipasi siswa di kelas terutama dalam
pembelgjaran membaca pemahaman. Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan
sebagai salah satu aternatif model pembelgjaran yang dapat digunakan di sekolah.
Adanya alternatif model CIRC ini diharapkan proses pembelajaran lebih optimal

terutama dalam pembel g aran membaca pemahaman.
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